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ABSTRAK 
Nama : Firman Mussawir    
Nim  : 20300111017   
Judul Skripsi     :“Pengaruh Implementasi Manajemen Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran PAI di Madrasah Aliyah Ma’arif 
Banyorang” 
Skripsi ini membahas tentang: bagaimana penerapan manajemen 
pembelajaran berbasis Manajemen Kurikulum (KTSP) di Madrasah Aliyah 
Ma’arif Banyorang? bagaimana Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI 
di Madrasah Aliyah Ma’arif Banyorang? dan apakah terdapat pengaruh 
Implementasi Manajemen Kurikulum KTSP terhadap Prestasi belajar Siswa pada 
mata pelajaran PAI bagi Siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif Banyorang?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengeruh implementasi 
manajemen kurikulum KTSP di MA Ma’arif Banyorang, hasil belajar PAI di MA  
Ma’arif Banyorang, dan untuk mengetahui Pengaruh Implementasi Manajemen 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran PAI di Madrasah Aliyah Ma’arif Banyorang, serta memiliki 
kegunaan untuk pihak sekolah yang diteliti, agar dapat dimanfaatkan dalam 
meningkatkan hasil belajar PAI dan bagi penulis sebagai sumbangan pemikiran 
untuk pihak MA Ma’arif Banyorang dalam meningkatkan hasil belajar PAI 
meskipun hanya bersifat konseptual. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu Pengaruh Implementasi 
Manajemen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( X ) dan Prestasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI ( Y ). Dalam penelitian ini yang dijadikan 
populasi adalah siswa MA Ma’arif Banyorang yang berjumlah 720 orang dan 
sampel yang digunakan 72 siswa diambil melalui teknik random sampling. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket 
penerapan manajemen pembelajaran berbasis Information Technology (IT) dan 
nilai hasil belajar PAI siswa dan diperkuat dengan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah menggunakan rumus pearson product moment untuk 
mencari hubungan yang positif antara variabel (X) dan (Y), kemudian teknik 
analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus presentase untuk 
menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, dan teknik analisis inferensial 
untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga atau untuk menjawab hipotesis. 
Melalui metode dan analisis data maka hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara Pengaruh Implementasi Manajemen 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran PAI bagi siswa di MA Ma’arif Banyorang dimana                
             . Serta terdapat pengaruh signifikan dari pengujian hipotesis 
dimana thitung≥ ttabel = 14,5 ≥2,000, maka H1diterima dan Ho ditolak, dan semakin 
tepat manajemen kurikulum KTSP yang digunakan guru maka semakin 
meningkat pula hasil belajar PAI bagi siswa di MA Ma’arif Banyorang. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin 
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa, apalagi Indonesia sebagai 
negara yang sedang berkembang. Maka dari itu harus berupaya semaksimal mungkin agar 
dapat beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu 
upaya yang telah dilakukan ialah dengan melalui peningkatan mutu pendidikan. Usaha 
tersebut ditandai dengan adanya perubahan-perubahan di berbagai bidang yang erat 
kaitannya dengan peningkatan kompotensi dan keterampilan guru-guru bidang studi, 
perubahan dan penyempurnaan kurikulum, serta perbaikan sarana dan prasarana sekolah,  
meskipun hal tersebut belum merata di seluruh Indonesia.  
Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran merupakan tuntunan tugas yang 
tidak dapat ditawar-tawar lagi. Berdasarkan Undang-undang Guru dan Dosen dalam 
Rahman Getteng (Pasal 1, ayat 1 dan 3) menyatakan bahwa: “Ayat 1: Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini 
jalur formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Ayat 3 : Profesional adalah 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi 
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi”. 1  
Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah merupakan tugas dan profesi 
seorang guru (pendidik). Pendidik yang profesional adalah pendidik yang selalu 
                                                          
1
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Frofesional dan Ber-Etika ( Cet. III; Yogyakarta: 
Graha Guru, 2010), h. 93-94. 
memperbaiki dan selalu berorientasi pada upaya peningkatan mutu proses pembelajaran 
dan hasil belajar siswa. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 
masalah lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang terjadi dalam kelas 
dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan selera guru tanpa memperhatikan hal-hal 
yang dibutuhkan siswa dalam membantu memahami materi yang diajarkan. 
Guru merupakan komponen pembelajaran yang memegang  peranan  penting 
dan utama,  karena  keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor guru. 
Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi 
komunikasi dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam 
menyampaikan materi sangat tergantung kepada kelancaran interaksi antara guru dengan 
siswanya.  
Karena pada hakekatnya proses pembelajaran adalah suatu proses komunikasi  
antara guru dan siswanya,  proses komunikasi ini diwujudkan melalui penyampaian dan 
tukar menukar pesan dan informasi antara guru dan siswanya. Agar pesan atau 
informasi  bisa diserap dan mudah dipahami oleh siswa, maka diperlukan sarana atau 
alat komunikasi. Adapun sarana atau alat yang digunakan untuk memperlancar 
komunikasi dalam proses pembelajaran disebut media pembelajaran. 
Kemudian salah satu upaya yang dapat diterapkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran ialah manajemen pembelajaran berbasis Information Technology (IT). 
Konsep ini menawarkan bagaimana seorang guru mengimplementasikan fungsi-fungsi 
manajemen dalam lingkup pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan tekhnologi 
salah satu contohnya berupa penggunaan LCD dan Laptop/notebook. 
Manajemen yang baik menentukan kondusif tidaknya pembelajaran, bagaimana 
seorang guru menggunakan metode yang tepat, penyediaan alat belajar yang cukup, dan 
suasana kelas yang kondusif saat proses pembelajaran. Itu semua sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam belajar. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk 
mengarahkan anak didik ke dalam proses pembelajaran sehingga mereka dapat 
memperoleh tujuan belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan.
2
 Pembelajaran 
hendaknya memperhatikan kondisi individu anak karena merekalah yang akan belajar. 
Untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, diperlukan manajemen yang 
baik yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Pembelajaran yang kurang 
memperhatikan perbedaan individual anak dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulit 
untuk dapat mengantarkan anak didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari perhatian sebagian guru (pendidik) yang menjadikan siswa sebagai objek, 
bukan sebagai subjek dalam belajar. Kondisi inilah yang pada umumnya terjadi pada 
pembelajaran konvensional. 
Melalui manajemen pembelajaran yang dirancang baik oleh guru dapat 
merangsang timbulnya proses atau dialog mental pada diri siswa. Dengan perkataan 
lain, terjadi komunikasi antara siswa dengan penyalur pesan (guru). Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa pesan pembelajaran telah terjadi. Bahwa segala yang telah 
direncankan tersebut berhasil menyalurkan pesan/bahan ajar apabila kemudian terjadi 
perubahan tingkah laku (behavioral change) pada diri siswa.
3
 
Penggunaan media secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar 
berfungsi sebagai salah satu strategi untuk mengstimulus, informasi dan lain-lain. 
Dalam hal-hal tertentu media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah 
kemajuan serta untuk memberikan umpan balik antara opini guru dan respon 
peserta didik.  
                                                          
2
M. Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan: Langkah Praktis Mewujudkan Lembaga 
Pendidikan yang Unggul (Tinjauan Uum dan Islam) (Lombok: Holistica, 2012), h. 6.  
3
Muh. Safei, Media Pembelajran. (Makassar: Alauddin University Press), h. 8.  
Penggunaan media tersebut sejalan dengan firman Allah swt, dalam firman Allah 
QS Al-Alaq/96 ayat 1-5 : 
                                       
                         
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmu yang 
Maha pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 5. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”4 
 
 Iqra’ terambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari menghimpun lahir 
aneka makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meniliti, mengetahui ciri 
sesuatu, dan membaca baik teks tertulis maupun tidak. Wahyu pertama itu tidak 
menjelaskan apa yang harus dibaca, karena al-quran menghendaki umatnya membaca apa 
saja selama bacaan tersebut bismirabbik, dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan. Iqra’ 
berarti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu; bacalah alam, tanda-tanda 
zaman, sejarah, maupun diri sendiri, yang tertulis maupun tidak. Alhasil, objek perintah 
iqra’ mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkaunya. Pengulangan perintah dalam 
membaca wahyu pertama ini bukan sekedar menunjukkan bahwa kecakapan membaca 
tidak akan diperoleh kecuali mengulang-ulang bacaan atau membaca hendaknya 
dilakukan sampai mencapai maksimal kemampuan. Tetapi hal itu tidak mengisyaratkan 
bahwa mengulang-ulang bacaan bismirabbik  (demi Allah) akan menghasilkan 
pengetahuan dan gagasan baru, walaupun yang dibaca masih itu juga. Demikian pesan 
yang dikandung iqra’ wa rabbukal akram (Bacalah dan Tuhanmu yang Maha Pemurah). 5 
                                                          
4
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Cet. I, Semarang; PT. Toha 
Putra, 1987), h. 1074.  
5
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran (Cet. XXVI; Bandung: Mizan, 2006), h. 62.  
Ayat tersebut mengajarkan kepada manusia untuk belajar dengan perantara baca 
tulis, jadi menulis dengan menggunakan alat, berati alat tersebut adalah media, sehingga 
menulis dan membaca adalah salah satu pengajaran untuk meningkatkan kualitas dan 
prestasi belajar seseorang (siswa).  
Dengan demikian, dengan penerapan manajemen pembelajaran yang tepat dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan menyajikan pelajaran yang 
dapat mendukung aktivitas belajar siswa terhadap materi secara optimal dan 
memberikan gairah dalam belajar agar dapat merangsang proses pembelajaran yang 
berlangsung secara  efektif  dan  efisien melalui pemanfaatan media.  Sebab  dalam  
proses  belajar  mengajar  kriteria  yang berhasil ditandai dengan terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri individu yang belajar. Seorang guru dikatakan berhasil, bila 
seorang guru dapat “me-manage” pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengevaluasian serta pengawasan pembelajaran secara efektif dan efisien.  
Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang sulit, 
membutuhkan minat belajar siswa sehingga tidak heran guru harus berperan penting 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui pemanfaatan media sekarang ini 
diharapkan siswa tidak mengalami kebosanan dan tertarik belajar.. 
B. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengeruh Manajemen Kurikulum KTSP di MA Ma’arif 
Banyorang? 
2. Bagaimana Prestasi Belajar Siswa pada mata pelajaran  PAI bagi siswa di 
MA Ma’arif Banyorang? 
3. Apakah terdapat Pengaruh Implemntasi Manajemen Kurikulum KTSP 
terhada Prestasi Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI di MA Ma’arif 
Banyorang? 
 
C.  Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang telah 
dirumuskan dalam suatu penelitian dan masih perlu diuji kebenarannya dengan 
menggunakan data empirik.
6
 
Untuk memperoleh jawaban sementara dari permasalahan di atas maka penulis 
mencoba untuk mengemukakan sementara yakni: “terdapat pengaruh Implemntasi 
Manajemen Kurikulum KTSP terhadap Prestasi Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI di 
MA Ma’arif Banyorang” 
D.  Defenisi Operasional Variabel 
Sebelum membahas lebih jauh tentang persoalan yang dibahas, penulis terlebih 
dahulu akan memberikan beberapa pengertian dasar variabel skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Implemntasi Manajemen Kurikulum KTSP terhadap Prestasi Belajar 
Siswa pada mata pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang”.  Agar tidak timbul 
kesalah pahaman dan pengertian dalam memahami konteks judul skripsi ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pengaruh manajemen KTSP di MA ma’arif Banyorang.  
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karya, 2010), h. 35.  
b. Untuk mengetahui Prestasi Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI di MA 
Ma’arif Banyorang. 
c. Untuk mengetahui Pengaruh Implemntasi Manajemen KTSP terhada Prestasi 
Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang. 
2. Kegunaan Penelitian ini Adalah : 
a. Untuk pihak sekolah yang diteliti, agar dapat dimanfaatkan dalam 
menigkatkan prestasi belajar PAI. 
b. Bagi penulis sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak MA Ma’arif 
Banyorang dalam peningkatan prestasi belajar PAI meskipun hanya bersifat 
konseptual saja. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri atas lima Bab, agar lebih mempermudah pembaca dalam 
memahami isi ini, maka penulis akan memberikan gambaran secara umum berupa garis-
garis besar isi skripsi yang disusun secara sistematis, dimana bagian-bagian tersebut 
adalah : 
Bab I, berisi tentang pendahuluan yang menguraikan tentang; latar belakang yang 
menguraikan tentang latar belakang yang teoritis dan praktis sehingga penelitian ini 
dilakukan, rumusan masalah yang mengemukakan fokus penelitian serta alasan-alasan 
yang melandasi diangkatnya fokus penelitian tersebut, hipotesis merupakan jawaban 
sementara, defenisi operasional yang menguraikan pengertian judul yang digunakan 
dalam draft ini, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami 
istilah-istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini; Tujuan dan kegunaan penelitian, 
serta garis-garis besar penelitian. 
Bab II, menguraikan tentang tinjauan teoretis yang meliputi pengertian manajemen 
pembelajaran berbasis Information Technology (IT) merupakan usaha untuk mengelola 
pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran serta 
pengawasan guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien melalui 
penggunaan teknologi untuk menghasilkan informasi yang berkualitas dalam proses 
pembelajaran. Kemduian menjelaskan fungsi-fungsi manajemen pembelajaran, serta 
media LCD proyektor; serta hasil belajar yang menjelaskan tentang pengertian, faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar serta penilaian hasil belajar. 
Bab III metode penelitian, yang meliputi jenis dan lokasi penelitian, populasi dan 
sampel, instrumen penelitian, serta tekhnik pengolahan dan analisis data . 
Bab IV, hasil penelitian dari masalah-masalah tersebut. 
Bab V penutup, sebagai penutup maka bab ini hanya meliputi kesimpulan dari 
seluruh isi dan saran-saran. 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Muatan Kurikulum 
1. Pengertian Muatan Kurikulum 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “muatan” berarti 
barang yang di angkut dengan kendaraan.
7
 
Muatan kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi 
dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang ditetapkan oleh daerah sesuai 
dengan keadaan dan kebutuhan daerah masig-masing.  
Muatan Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan 
kebutuhan daerah masig-masing serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
8
 
Secara umum, pengertian muatan kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang disusun oleh 
satuan pendidikan sesuai dengan keragaman potensi daerah, karakteristik daerah, 
keunggulan daerah, kebutuhan daerah, dan lingkungan masing-masing serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan tertentu.  
                                                          
7
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).  
8 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis, 
(Bandung: Remaja Rosda: 2007),h.5 
 
Secara khusus, muatan kurikulum adalah program pendidikan dalam mata 
pelajaran yang isi dan media pembelajarannya dikaitkan dengan lingkngan sosial, 
dan lingkungan budaya serta kebutuhan daerah yang wajib dipelajari oleh peserta 
didik daerah itu.
9
 
2. Muatan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut Kurikulum 2013 dari Kurikulum 
Berbasis Kompotensi (KBK) yang pernah di uji cobakan pada tahun 2004. KBK 
dijadikan acuan berbagai ranah pendidikan (pengetahu, keterampilan dan sikap) 
dari  seluruh  jenjang dan  jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan 
sekolah. 
Pengembangan karakter siswa berlangsung disemua sisi kehidupan yang 
dijalaninya dirumah, sekolah dan lingkingan masyarakat terdekatnya. Dan guru 
yang paham akan menggunakan semua ini untuk perkembangan siswa secara 
optimal.
10
  
1) Karakteristik Kurikulum2013 
Kuriulum 2013 dikembangkan dengan karakteristik sebagai berikut: 
a. Mengembangkan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, 
kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik 
secaraseimbang. 
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b. Memberikan pengalaman belajar terancana ketika peserta didik 
menerapkan apa yang dipelajari disekolah ke masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat  sebagai sumber belajar secara seimbang. 
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi disekolah dan masyarakat. 
d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan dan ketempilan. 
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci 
lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian (organizing 
elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses 
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan 
dalam kompetensi inti. 
g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada  prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enrichend) antar mata 
pelajaran dan jenjang pendidikan ( organisasi horisontal dan vertikal). 
2) Tujuan  Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi danwarga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
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3) Landasan Kurikulum 2013 
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 Widyantono Herry.”Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah, dari 
Kurikulum 2004, 2006 ke Kurikulum 2013”, (Jakarta :Pt Bumi Aksara,2014) , h. 131 
a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
b. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional; 
c. Undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional; dan 
d. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan peraturan Pemerintah No 
23 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
4) Standar Kompetensi Lulusan jenjang pendidikan 
Dalam Permendikbud No 54 Tahun 2003 Standar Kompetensi Lulusan 
adalah  kriteria mengenai kualifikasi  kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Standar Kompetensi Lulusan dalam Kurikulum 
2013 untuk SD meliputi dimensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Dalam Standar Kompotensi Lulusan sudah sejalan dengan tujuan PAI 
seperti yang dijelaskan pada dimensi sikap bahwasanya peserta didik setelah 
menempuh pendidikan disatuan pendidikan, diharapkan bisa memiliki perilaku 
yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif denganlingkungan sosial, 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.
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Sekolah dan guru PAI dalam kurikulum 2013 dituntut melakukan 
pengawasan moral dan akhlak yang yang terintegrasi baik disekolah maupun 
diluar sekolah untuk menghasilkan lulusan yang diharapkan sesuai dengan 
kurikulum 2013 dan tujuan PAI.
13
  
Mata pelajaran adalah unit organisasi kompetensi dasar yang terkecil. 
Untuk kurikulum SD/MI, organisasi kompetensi dasar dilakukan melalui 
pendekatan terintegrasi.  
5) Standar Isi 
Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 
kompotensi untuk mencapai kompotensi lulusan pada jejang dan jenis pendidikan 
tertentu. Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteria muatan wajib. 
Sedangkan tingkat kompetensi dirumuskan berdasarkan kriteriatingkat 
perkembangan peserta didik, kualifikasi kompetensi Indonesia, dan penguasaan 
kompetensi yang berjenjang.  
Substansi muatan lokal termasuk bahasa daerah diintegrasikan ke dalam 
mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. Sedangkan substansi muatan lokal 
yang berkenaan dengan olahraga serta permainan daerah diintegrasikan ke dalam 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.  
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6)  Tujuan Satuan Pendidikan  
Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan 
bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang:  
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
dan berkepribadian luhur; 
b. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif;  
c. Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan  
d.  Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.  
7) Struktur Kurikulum dan Beban Belajar  
a. Struktur Kurikulum  
Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten kurikulum 
dalam bentuk mata pelajaran, posisi konten/mata pelajaran dalam kurikulum, 
distribusi konten/mata pelajaran dalam semester atau tahun, beban belajar untuk 
mata pelajaran dan beban belajar per minggu untuk setiap peserta didik. Struktur 
kurikulum adalah juga merupakan aplikasi konsep pengorganisasian konten dalam 
sistem belajar  dan pengorganisasian beban belajar dalam sistem pembelajaran. 
Pengorganisasian konten dalam sistem belajar yang digunakan untuk kurikulum 
yang akan datang adalah sistem semester sedangkan pengorganisasian beban 
belajar dalam sistem pembelajaran berdasarkan jam pelajaran per semester.  
Struktur kurikulum adalah juga gambaran mengenai penerapan prinsip 
kurikulum mengenai posisi seorang peserta didik dalam menyelesaikan 
pembelajaran di suatu satuan atau jenjang pendidikan. Dalam struktur kurikulum 
menggambarkan ide kurikulum mengenai  posisi belajar seorang peserta didik 
yaitu apakah mereka harus menyelesaikan seluruh mata pelajaran yang tercantum 
dalam struktur ataukah kurikulum memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menentukan berbagai pilihan. Struktur kurikulum terdiri atas sejumlah mata 
pelajaran, dan beban belajar. 
b. Beban Belajar   
Beban belajar dinyatakan dalam jam belajar setiap minggu untuk masa 
belajar selama satu semester. Beban belajar di SD/MI kelas I, II, dan III masing-
masing 30, 32, 34 sedangkan untuk kelas IV, V, dan VI masing-masing 36 jam 
setiap minggu. Jam belajar SD/MI adalah 35 menit.   
Dengan adanya tambahan jam belajar ini dan pengurangan jumlah 
Kompetensi Dasar, guru memiliki keleluasaan waktu untuk mengembangkan 
proses pembelajaran yang berorientasi siswa aktif. Proses pembelajaran siswa 
aktif memerlukan waktu yang lebih panjang dari proses pembelajaran 
penyampaian informasi karena peserta didik perlu latihan untuk mengamati, 
menanya, mengasosiasi, dan berkomunikasi. Proses pembelajaran yang 
dikembangkan menghendaki kesabaran guru dalam mendidik peserta didik 
sehingga mereka menjadi tahu, mampu dan mau belajar dan menerapkan apa yang 
sudah mereka pelajari di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitarnya. Selain itu 
bertambahnya jam belajar memungkinkan guru melakukan penilaian proses dan 
hasil belajar. 
 
c. Kompetensi Inti  
Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar 
Kompetensi Lulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh peserta didik 
yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang 
pendidikan tertentu, gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan 
ke dalam aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang harus dipelajari 
peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi 
Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills 
dan soft skills. 
Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising 
element) kompetensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, Kompetensi Inti 
merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal 
Kompetensi Dasar. Organisasi vertikal Kompetensi Dasar adalah  keterkaitan 
antara konten Kompetensi Dasar  satu kelas atau jenjang pendidikan ke 
kelas/jenjang di atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar yaitu terjadi suatu 
akumulasi yang berkesinambungan antara konten yang dipelajari peserta didik. 
Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara  konten Kompetensi Dasar satu 
mata pelajaran dengan konten Kompetensi Dasar  dari mata pelajaran yang 
berbeda dalam satu pertemuan mingguan dan kelas yang sama sehingga terjadi 
proses saling memperkuat.  Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok 
yang saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (Kompetensi Inti 1), 
sikap sosial (Kompetensi Inti 2), pengetahuan (Kompetensi Inti 3), dan penerapan 
pengetahuan (Kompetensi Inti 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari 
Kompetensi Dasar dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran 
secara integratif. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial 
dikembangkan secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta 
didik belajar tentang pengetahuan (Kompetensi Inti 3) dan penerapan pengetahuan 
(Kompetensi Inti 4).     
Kompetensi Inti SD adalah sebagai berikut: 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah  
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
d. Kompetensi Dasar  
Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk 
setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar adalah 
konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik. 
Kompetensi tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta 
didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Mata pelajaran 
sebagai sumber dari konten untuk menguasai kompetensi bersifat terbuka dan 
tidak selalu diorganisasikan berdasarkan disiplin ilmu yang sangat berorientasi 
hanya pada filosofi esensialisme dan perenialisme. Mata pelajaran dapat dijadikan 
organisasi konten yang dikembangkan dari berbagai disiplin ilmu atau non 
disiplin ilmu yang diperbolehkan menurut filosofi rekonstruksi sosial, 
progresifisme atau pun humanisme. Karena filosofi yang dianut dalam kurikulum 
adalah eklektik seperti dikemukakan di bagian landasan filosofi maka nama mata 
pelajaran dan isi mata pelajaran untuk kurikulum yang akan dikembangkan tidak 
perlu terikat pada kaedah filosofi esensialisme dan perenialisme.  Kompetensi 
Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang 
diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar SD/MI untuk setiap mata 
pelajaran mencakup mata pelajaran: Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Prakarya, dan 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 
3. Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  
Sebelum penulis membicarakan tentang pengertian Kuriulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), perlulah kiranya penulis awali dengan menguraikan 
pengertian kurikulum secara umum, hal ini sebagai titik tolak untuk memberikan 
pengertian kurikulum. 
a. Pengertian Kurikulum 
Perkataan kurikulum dikenal sebagai suatu istilah dalam dunia pendidikan 
kurang lebih satu abad yang lampau. Di Indonesia istilah “kurikulum” boleh 
dikatakan baru menjadi populer sejak tahun 50-an, yang mempopulerkan oleh 
mereka yang memperoleh pendididkan di Amerika Serikat. Kini istilah itu dikenal 
oleh orang luar pendidikan. Sebelumnya yang lazim digunakan adalah “rencana 
pelajaran”. Pada hakikatnya kurikulum sama artinya dengan rencana pelajaran. 
Hilda Taba dalam bukunya CurriculumDefelopment, Theory and Practice 
mengartikan sebagai “a plan for learning”, yakni kurikulum yaitu suatu yang 
direncanakan untuk pelajaran anak.  
Beacuhamp berpendapat: A Curriculum is a written document which may 
contain many ingredients, but basically it is a plan for the education of pupils 
during their enrollment in given school. Kurikulum merupakan suatu rencana 
pendidikan atau pengajaran, pelaksanaan rencana sudah masuk pengajaran.
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan program 
pendidikan yang memuat tujuan, isi, bahan, metode, dan teknik pengukuran 
keberhasilan pembelajaran. Kurikulum diubah dan diganti dengan yang lebih baik 
aabila dianggap tidak sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat serta 
serta perkembangan dibidang politik, ekonomi,sosial dan budaya.
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Berikut ini dikemukakan beberapa pengertian kurikulum: 
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1. Kurikulum dipandang sebagai suatu bahan tertulis yang berisi uraian 
tentang program pendidikan suatu sekolah yang harus dilaksanakan dari 
tahun ketahun 
2. Kurikulum dilukiskan sebagai bahan tertulis untuk digunakan para guru 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 
3. Yang dimaksd dengan kurikulum adalah suatu usaha untuk 
menyampaikan asas-asas dan ciri-ciri yang penting dar suatu rencana 
dalam bentuk yang sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan guru 
disekolah.
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Dengan bertambahnya tanggung jawab sekolah timbulah berbagai 
macamdefenisi kurikulum, sehingga semakin sukar memastiakan apakah 
sebenarnya kurikulum itu.  
b. Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) 
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sarana atau alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang sekaligus juga arah 
pendidikan agama dalam rangka pembangunan bangsa dan pembangunan manusia 
Indonesia seutuhnya. Pendidikan agama Islam akan membawa dan 
menghantarkan serta membina anak didik menjadiwarga negara yang baik 
sekaligus umat yang taat beragama.  
Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) ditekankan pada terbentuknya 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk itu 
ditetapkan kompetesi atau kemampuan dasar yang perlu dicapai oleh setiap 
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peserta didik pada setiap jenjang pendidikan. Pada tingkat Sekolah Dasar 
diharapkan peserta didik : 
a. Memiliki iman yang benar 
b. Mampu beribadah dengan benar, baik dan tertib 
c. Mampu membaca Al-Qur’an 
d. Membiasakan berakhlak mulia17 
1) Pengertian Kuriulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengandung makna bahwa 
kurikulum dikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan dengan tujuan 
agar satuan pendidikan yang bersangkutan dapat mengembangkan kekhasan 
potensi sumber daya manusia dan daerah disekitarnya.
18
 
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikembangkan sesuai 
dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, 
sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan.
19
 
Kurikulum 2006  yang juga diberi istilah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis 
Kompetensi-KBK) yang disempurnakan mengacu pada Peraturan Pemerinta 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (PP No. 19 Tahun 
                                                          
17
 Hafni Ladjid.”pengembangan Kurikulum”. (Ciputat:Quantum Teaching,2005), hal, 26 
18
 http//:www.@.pusat kurikulum, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 
DepartemenPendidikan Nasional,sosialisasi Kurikulum 2004, (20 Juni 2008). 
19
 Departemen Pendidikan Nasional,Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat 
SatuanPendidikan, BSNP, Jakarta, 2008. 
2005 tentang SNP) yang merupakan penjabaran Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003tentang SPN). Oleh karena itu Kurikulum 2004 merupakan embrio 
dari kurikulum 2006. Kurikulum 2006 (KTSP) juga berbasis kompetensi.
20
 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan Bab 1 Pasal 1 Ayat (15) Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) adalah “Kurikulum operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan.” KTSP merupakan 
penyempurnaan dari kurikulum 2004 (KBK) adalah kurikulum operasional yang 
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan atau sekolah. 
Kurikulum tersebut telah diberlakukan secara berangsur-angsur mulai tahun 
pelajaran 2006/2007, pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.  
Berdasarkan definisi tersebut, maka pihak sekolah diberikan kewenangan 
penuh untuk mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum. 
Implementasi KTSP menuntut kemampuan sekolah dengan cara memberikan 
otonomi yang lebih besar kepada sekolah dalam pengembangan kurikulum, 
karena masing-masing sekolah lebih mengetahui tentang kondisi satuan 
pendidikannya. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 
penyempurnaan dari Kurikulum 2004 (KBK). KTSP diwujudkan dalam bentuk 
standar kompetensi dan kompetensi dasar dan telah disahkan penggunaannya di 
sekolah, baik negeri maupun swasta, yang diberlakukan secara bertahap pada 
tahun pelajaran 2006/2007, pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
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Pemerintah pusat (Depdiknas) mengharapkan paling lambat tahun pelajaran 
2009/2010, semua sekolah telah menerapkan KTSP. 
2) Landasan dan ketentuan yang mengatur Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 
KTSP direncanakan dan dikembangkan dengan beberapa landasan. 
Ketentuan-ketentuan itu sebagaian termuat di dalam Undang-Undang Republik 
Indonesi Nomor 20 Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional, Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Peraturan PemerintahNomor22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, dan 
Peraturan Pemerintah Nomor23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan.
21
 
3) Standar Isi 
Standar isi (SI) adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompotensi yang 
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan,kompetensi bahan kajian, 
kompetensi mata pelajaran dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi 
olehpeserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. SI mencakup lingkup 
materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang 
dan jenis pendidikan tertentu
22
. 
4) Standar Kompetensi Lulusan 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagaimana yang 
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ditetapkan dengan Kepmendiknas No. 23 Tahun 2006. SKL di adakan untuk 
jenjang  pendidikan dasar, pendidikan menengah umum, pendidikan menengah 
atas, dan  pendidikan tinggi. Standar Kompetensi Lulusan pada jenjang 
pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup madiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
Di dalam Permendiknas RI Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah pasal 1 
ayat (1) dan (2) dinyatakan bahwa: Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk 
satuan pendidikan dasardan menegah digunakan sebagai pedoman penilaian 
dalam menentukan kelulusan peserta didik. SKL tersebut meliputi standar 
kompetensi lulusan minimal satuan pendidikan dasardan menengah, standar 
kompetensi lulsan minimal kelompok mata pelajaran dan kompetensi lulusan 
minimal mata pelajaran.   
5) Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Mulyasa mengatakan bahwa secara umum tujuan ditetapkan KTSP adalah 
untuk mendirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian 
kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk 
melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam mengembangkan 
kurikulum. Secara khusus tujuan ditetapkan KTSP adalah untuk : 
a. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 
b. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang dicapai. 
c. Meningkatkan mutu pendidikan melelui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan 
memberdayakan sumberdaya yang tersedia. 
6)  Prinsip-prinsip pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) 
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan 
berdasarkan prinsip bahwa pesertadidik memiliki posisi sentral untuk 
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Es, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
b. Beragam dan terpadu: kurikulum dikembangkan dengan 
memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, 
jenjang dan jenis pendidikan serta menghargai dan tidak distriminatif 
terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial 
ekonomi. 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni: 
kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. 
d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan: perkembangan kurikulum 
dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) 
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan pendidikan, 
termasuk didalamnya kehidupan kemsyarakatan, dunia usaha dan dunia 
kerja. 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan: subtansi kurikulum mencakup 
kesuluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian keilmuan dan atau 
pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan 
antar semua jenjang pendidikan. 
f. Belajar sepanjang hayat: kurikulum diarahkan pada proses 
pengembangan, pembudayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat. 
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah: 
kurkulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional 
dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 
bermsyarakat,berbangsa dan bernegra.
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7) Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) 
KTSP disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia. 
b. Peninkatan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik. 
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c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan. 
d. Tuntutan pengembangan daerah dan nasional 
e. Tuntutan dunia kerja 
f. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
g. Agama 
h. Persatuan nasional dan nilai kebangsaan 
i. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
j. Kesetaraan jender 
k. Karakteristik satuan pendidikan 
8) Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdiri dari empat 
komponen, yaitu: 
a. Tujuan pendidikan sekolah 
b. Struktur dan muatan kurikulum yang mencakup mata pelajaran, muatan 
lokal, pengembangan diri, beban belajar, ketuntasan belajar, kenaikan 
dan kelulusan, penjurusan, pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
berbasis keunggulan lokal dan global 
c. Kalender pendidikan 
d. Silabus dan RPP24 
9) Pengembangan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
KTSP dikembangkan dengan analisis konteks yang meliputi analisi 
terhadap: 
a. SI dan SKL sebagai acuan dalam penyusunan KTSP 
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b. Kondisi yang adadisatuan pendidikan yang meliputi peserta didik, 
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya, dan 
program-program. 
c. Peluang dan tantangan yang ada dimasyarakat dan lingkungan sekitar: 
komite sekolah, dewan pendidikan, dinas pendididikan, asosiasi profesi, 
dunia industri dan dunia kerja, sumber daya alam dan sosial budaya.
25
 
Pengembangan kurikulum dilakukan untuk menjaga agar kurikulum yang 
ada di SD/MI sesuai dengan perkembangan IPTEK dan harapan stakeholder. 
Cara pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP): 
a. Dilaksanakan melalui proses tinjauan kurikulum yang dilakukan oleh 
SD/MI, guru dan skeholder. 
b. Dilakukan baik secara menyeluruh maupun secara persial 
c. Pengembangan kurikulum secara menyeluruh dilakuan jika kompetensi 
lulusan sudah tercapai atau ada kebijakan baru dari pemerintah yang 
berkaitan dengan kurikulum SD/MI 
d. Pengembangan kurikulum secara persial dilakukan terhadap kompetensi, 
materi, metode dan evaluasi 
e. Pengembangan terhadap kompetensi dilalkukan terhadap kompetensi mat 
pelajaran, standar kompetensi, maupun kompetensi dasar 
f. Pengembangan terhadap kompetensi dilakukan dengan memerhatikan 
perubahan beban belajar, pencapaian ketuntasan belajar mata pelajaran, 
perkembangan IPTEK, dan perkembangan sumber daya baru di SD/MI 
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g. Pengembangan terhadap materi dilakukan denga memperhatikan 
pengembangan kompetensi. Pengembangan materi dimuat dalam silabus 
h. Pengebangan terhadap metode dilakukan dengan memperhatikan 
pengembangan materi dan sumber belajar baru yang tersedia, 
pengembangan metode dimuat dalam silabus 
i. Pengembangan dalam evaluasi dilakukan dengan memperhatika jenis 
kompetensi, alat ukur yang tersedia dan sumber yang tersedia. 
Pengembangan evaluasi dimuat dalam silabus.
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4. Pendidikan Agama Islam 
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam adalah “berhaknya jasmani 
dan rohani berdasarkan hak-hak agar menuju kepada terbentuknya kepribadian 
utama menurut ukuran-ukuran Islam.
27
 
 Selanjutnya dari pendapat lain mengungkapkan bahwa : Pendidikan 
Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaranAgama Islam yang telah diyakini secara keseluruhannya, serta menjadi 
warga negara yang baik serta memenuhi Undang-undang dan peraturan yang 
berlakuserta berusaha mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan bangsa”.28 
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Dari dua pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan 
agama Islam adalah suatu bimbingan dan asuhan yang diberikan kepada peserta 
didik dalam pertumbuhan jasmani dan rohani untuk mencapai tingkat kedewasaan 
sesuai dengan ajaran agama Islam sejahtera hidupnya baik di dunia maupun 
diakherat. 
2) Dasar - Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Menurut H. Ramayulis dasar pendidikan Islam ialah “firman Allah dan 
sunnah Rasulullah SAW, kalau pendidikan itu di ibarat bangunan maka isi Al-
Qur’an dan Hadits yang menjadi fundamennya”29. 
 
 Sedangkan di dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 2 yang berbunyi : 
                         
Artinya : 
“ Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan kepadanya petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa”. ( QS. Al-Baqarah : 2)”.30 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dasar 
pendidikan Islam adalah Al-Qur’an dan hadits. Dasar ini mencakup segala 
masalah baik yang berhubungan dengan kepribadian maupun dengan 
kemasyarakatan. Dan kegiatan pendidikan Islam telah mendapat tuntunan yang 
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jelas dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Dengan demikian bahwa pendidikan Islam 
merupakan pengembangan dari firman yang telah diberikanoleh ALLah SWT.3.  
3) Fungsi Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah sebagai berikut : 
a.  Pengembangan Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan 
dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga,sekolah 
berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 
bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan danketakwaan tersebut 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya 
b.  Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup 
di dunia dan akherat. 
c. Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.  
d. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya 
lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya 
menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata 
dan nirnyata), sistem dan fungsionalnya. Penyaluran untuk menyalurkan 
anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat 
tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi orang lain”.31  
5. Gambaran Umum Kurikulum 2013 pada bidang studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dan Budi Pekerti di Sekolah Dasar 
Kurikulum 2013 lahir dengan berbagai alasan,  antara lain: kondisi 
pendidikan yang belum sesuai dengan standar nasional, usia produktif yang 
melimpah, arus globalisasi, berbagai isu lingkungan hidup, perkembangan ilmu 
dan teknologi, pola pikir dalam pembelajaran yang harus selalu diperbaiki dan 
ditingkatkan. 
Sebagai dokumen panduan pelaksanaan pembelajaran, kurikulum 2013 
mata pelajaran PAI dan bidi pekerti SD, memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, antara lain: KI dan KD yang 
mengintegrasikan ketiga ranah yaitu afektif, psikomotor dan kognitif sehingga 
pembelajaran tidak sendiri-sendiri. Al-Qur’an dan Hadis tidak hanya bersifat 
teoritis tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Materi akhlak yang 
selama ini cenderung teoritis, dalam kurikulum ini diberikan porsi yang lebih 
besar dan bersifat pratis tidak lagi diajarkan secara verbal.  
a) Komponen Tujuan 
Dalam kurikulum 2013, Pendidikan bertujuan membangun landasan bagi 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang:  
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1.      Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
dan berkepribadian luhur. 
2.      Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif;  
3.      Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan  
4.      Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab
32
 
b) Komponen Isi/ Materi 
Komponen isi/  materi yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 
diberikan kepada siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang 
meliputi mata pelajaran dan alokasi waktu.  
Materi dalam kurikulum 2013:  
1. Materi al-Qur’an dan Hadis bukan sekedar dibaca dan dihafal tapi harus 
diamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya.  
2. Materi akhlak mendapat porsi yang sangat besar dan tidak diajarkan 
tersendiri namun tergabung dalam materi al-Qur’an. Hal ini 
menggambarkan bahwa akhlak tidak hanya bersifat teori tapi bersifat 
praxis, ada kemauan secara sadar untuk mengaplikasikan dan 
membiasakan dalam kehidupan sehari-hari. Proporsi materi akhlak yang 
besar menunjukkan bahwa tujuan PAI adalah terbentuknya akhlak mulia 
setiap siswa setelah mengikuti program ini.  
3.  Materi zakat tidak ada. Seharusnya materi ini diajarkan karena 
merupakan salah satu pilar ajaran Islam. Banyak ayat al-Qur’an yang 
menggandengkan kewajiban shalat dengan zakat, hal ini menunjukkan 
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betapa pentingnya masalah zakat. Pembelajaran zakat sangat erat 
kaitannya dengan infaq dan shadaqah. Jika siswa dianggap belum 
berkewajiban mengeluarkan zakat, maka dilatih untuk berinfaq/ 
bershadaqah sesuai dengan kemampuannya dan menambah wawasan 
dengan membiasakan berbagi antar sesama siswa.
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B. Implementasi Kurikulum 2013 pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti 
Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 
perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan sikap.
34
 
Implementasi kurikulum 2013 yang pada prinsipnya sangat dibutuhkan 
guru di sekolah adalah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. RPP 
yang disusun guru akan berdasarkan Permendikbud No. 81a Tahun 2013 
Lampiran IV Tentang Pedoman Umum Pembelajaran.   Kegiatan pembelajaran 
pada prinsipnya merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan 
yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, 
berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. 
Strategi pembelajaran harus diarahkan untuk memfasilitasi pencapaian 
kompetensi yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum agar setiap individu 
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mampu menjadi pebelajar mandiri sepanjang hayat. dan yang pada gilirannya 
mereka menjadi komponen penting untuk mewujudkan masyarakat belajar. Untuk 
mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum, kegiatan 
pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang: (1) berpusat pada peserta didik, 
(2) mengembangkan kreativitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi 
menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan 
kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui 
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.
35
 
Di dalam pembelajaran, peserta didik didorong untuk menemukan sendiri 
dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 
yang sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan menjadi 
informasi atau kemampuan yang sesuai dengan lingkungan dan jaman tempat dan 
waktu ia hidup. Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan 
tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik 
adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 
mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus 
berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar benar 
memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorong 
untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, 
dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya. 
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Guru mengembangkan kesempatan belajar kepada peserta didik untuk 
meniti anak tangga yang membawa peserta didik kepemahaman yang lebih tinggi, 
yang semula dilakukan dengan bantuan guru tetapi semakin lama semakin 
mandiri. Bagi peserta didik, pembelajaran harus bergeser dari “diberi tahu” 
menjadi “aktif mencari tahu”. Di dalam pembelajaran, peserta didik 
mengkonstruksi pengetahuan bagi dirinya. Bagi peserta didik, pengetahuan yang 
dimilikinya bersifat dinamis, berkembang dari sederhana menuju kompleks, dari 
ruang lingkup dirinya dan di sekitarnya menuju ruang lingkup yang lebih luas, 
dan dari yang bersifat konkrit menuju abstrak. 
Di dalam pembelajaran, peserta didik difasilitasi untuk terlibat secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya menjadi kompetensi. Guru menyediakan 
pengalaman belajar bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan yang 
memungkinkan mereka mengembangkan potensi yang dimiliki mereka menjadi 
kompetensi yang ditetapkan dalam dokumen kurikulum atau lebih. Pengalaman 
belajar tersebut semakin lama semakin meningkat menjadi kebiasaan belajar 
mandiri dan ajeg sebagai salah satu dasar untuk belajar sepanjang hayat
36
. 
Pada Kurikulum 2013 dikembangkan dua modus proses pembelajaran 
yaitu proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. 
Proses pembelajaran langsung adalah proses pendidikan di mana peserta didik 
mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan 
psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang 
dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam 
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pembelajaran langsung tersebut peserta didik melakukan kegiatan belajar 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, 
dan mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis. 
Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan 
langsung atau yang disebut dengan instructional effect. 
Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi selama 
proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus. 
Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap. 
Berbeda dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran langsung oleh mata pelajaran tertentu, pengembangan sikap sebagai 
proses pengembangan moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh mata pelajaran 
dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat. Oleh 
karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua kegiatan yang 
terjadi selama belajar di sekolah dan di luar dalam kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler terjadi proses pembelajaran untuk mengembangkan moral dan 
perilaku yang terkait dengan sikap. Baik pembelajaran langsung maupun 
pembelajaran tidak langsung terjadi secara terintegrasi dan tidak terpisah. 
Pembelajaran langsung berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut KD 
yang dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. Keduanya, dikembangkan secara 
bersamaan dalam suatu proses pembelajaran dan menjadi wahana untuk 
mengembangkan KD pada KI-1 dan KI-2. Pembelajaran tidak langsung berkenaan 
dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-1 dan 
KI-2. 
Proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: 
a.  Mengamati; 
b.  Menanya; 
c.  Mengumpulkan informasi; 
d.  Mengasosiasi; dan 
e.  Mengkomunikasikan 
1. Gambaran Umum Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar   
Menurut Mulyasa, penerapan  mata pelajaran PAI dalam KTSP merupakan 
proses pembentukan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia. Sedangkan menurut Sanjaya, penerapan 
mata pelajaran agama dan akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beriman  dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa 
serta berakhlak mulia yang mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan agama.  
Adapun Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) untuk 
Satuan Pendidikan  Pelajaran Agama dan akhlak mulia adalah: 
1. Menjalankan agama yang dianut  sesuai dengan  tahap perkembangan 
anak. 
2. Menunjukkan sikap jujur dan adil. 
3. Mengenal keberagaman agama, budayaBerkomunikasi secara santun  
yang mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk  Tuhan. 
4. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan 
memanfaatkan  waktu luang  sesuai dengan tuntutan agama. 
5. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap sesama manusia  dan 
lingkungan sebagai makhluk ciptaan tuhan.
37
  
Dari uraian di atas, maka rincian materi pelajaran Pendidikan Agama 
Islam sebagaimana diuraikan oleh Khaeruddin (2007: 178-179), bahwa materi 
pendidikan agama Islam yang perlu dikembangakan dalam KTSP adalah sebagai 
berikut: 
a. Al-Qur'an-Hadis, bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar kepada 
peserta didik dalam membaca, menulis, menggemari Al-Qur'an dan 
Hadis serta penghayatannya. 
b. Aqidah Akhlah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji.  
c. Fiqih, yaitu untuk membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan 
memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, 
serta mengamalkan ketentuan hukum Islam yang benar. 
d. Sejarah Kebudayaan Islam yaitu bertujuan untuk membekali peserta 
didik dengan pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islam, 
mengambil makna dan nilai serta menanamkan pengahayatan yang 
terdapat dalan sejarah. 
Inti dari penerapan  potensi kreatif materi pelajaran PAI tersebut, yaitu 
proses peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
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Allah SWT, berkepribadian muslim, cerdas, terampil, memiliki etos kerja yang 
tinggi, berbudi luhur, mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya, bangsa, 
negara dan agama.
38
 
Pola dasar menurut Muhaimin  bahwa penerapan  kurikulum pendidikan 
Islam berarti harus meletakkan nilai-nilai dasar agama yang memberikan ruang 
lingkup berkembangnya proses kependidikan Islam dalam rangka mencapai 
tujuan. Bukannya nilai-nilai dasar yang dibentuk itu mempunyai kecenderungan 
untuk menghambat atau menghalangi berkembangnya proses tersebut, tetapi 
justru dapat membantu dalam pencapain tujuan. 
Dengan demikian, perapan materi pendidikan agama Islam harus 
berkembang dari pola dasarnya yang akan membentuknya menjadi pendidikan 
yang bercorak dan berwatak serta bejiwa Islam. Sifat konsisten dan konstan dari 
proses pendidikan tersebut tidak akan keluar dari pola dasarnya sehingga 
hasilnyajuga sama sebangun dengan pola dasar tersebut.
39
 
2. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
implementasi KTSP adalah suatu proses penerapan ide, konsep, dan  
kebijakan kurikulum dalam suatu aktifitas pembelajaran sehingga pesertadidik  
menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan. Implementasi kurikulum juga dapat diartikan sebagai aktualisasi 
kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
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implementasi kurikulum merupakan suatu proses penerapan konsep, ide,program, 
atau tatanan kurikulum ke dalam  praktek pembelajaran atau aktivitas aktivitas 
baru sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan untuk 
berubah.
40
  
Dalam pembelajaran PAI yang menjadi tujuan utamanya adalah 
bagaimana nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan dapat tertanam dalam diri siswa 
sehingga terjadi perubahan-perubahan tingkah laku yang dilandasi dengan nilai-
nilai ajaran Islam dalam kehidupan pribadinya maupun sosialnya. 
Proses pembelajaran PAI disekolah masih terbatas sebagai proses 
penyampaian pengetahuan agama Islam. Proses internalisasi nilai-nilai ajaran 
Islam pada siswa masih sangat sedikit. Hal ini disebabkan oleh paradigma tentang 
pendidikan yang masih dominan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-
fakta yang harus dihafal. 
 Ini berarti bahwa siswa menerima materi PAI tanpa ada usaha 
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Siswa mungkin 
memahami materi-materi yang diajarkan tetapi pemahaman itu belum mampu 
terealisasi dalam sikap dan perilaku mereka sehari-hari. Hal ini tentu berakibat 
negatif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran PAI padahal pada pembelajaran 
PAI akan dihadapkan pada permasalahan yang kompleks selain menyangkut 
masalah transformasi ajaran dan nilai dan perlu diperhatikan pula masalah siswa 
dengan berbagai latar belakangnya, kondisi dan situasi bagaimana yang akan 
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diajarkan, sarana apa yang diperlukan bagaimana cara untuk pendekatan apa yang 
digunakan memotivasi siswa dalam belajar.  
Sesuai dengan perannya yang sangat penting itu, para guru mempunyai 
tugas-tugas pokok dalam mengelolah, merencanakan, mengevaluasi, dan 
membimbing kegiatan belajar mengajar dengan sebaik-baiknya disamping 
memahami siswa dengan segala karakteristiknya, mengetahui tujuan apa yang 
harus dicapai setelah adanya proses pembelajaran sehingga terjadi proses 
pengalaman belajar yang baik.  
Guru PAI juga perlu memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu 
pada peningkatan kemampuan internal siswa di dalam merangsang strategi 
pembelajaran ataupun melaksanakan pembelajaran. Peningkatan potensi internal 
itu salah satunya dengan menerapkan jenis-jenis strategi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa mampu mencapai kompetensi secara penuh utuh dan 
kontekstual strategi pembelajaran tersebut dikenal dengan strategi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP).  
Strategi Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) dapat diterapkan 
secara tuntas sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan, terutama dalam level 
mikro yaitu mengembangkan individu dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini 
tidak menuntut perubahan besar-besaran baik dalam kurikulum maupun 
pembelajaran, tetapi yang penting adalah merubah strategi guru terutama 
berhubungan dengan waktu. Perhatian guru terhadap waktu bukan waktu yang 
dibutuhkan untuk mengajar melainkan waktu yang digunakan peserta didik untuk 
belajar sampai taraf penguasan bahan sepenuhnya Kurikulum Tingkat Satuan 
Pelajaran (KTSP). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa implementasi 
kurikulum adalah operasionalisasi konsep kurikulum yang masih bersifat 
potensial (tertulis)menjadi aktual dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Dengan 
demikian, pembahasan ini akan mengarah pada bagaimana penerapan KTSP yang 
dibuatoleh sekolah sendiri yang masih berupa teori atau tulisan menjadi 
kegiatanpembelajaran di sekolah. Implementasi kurikulum mencakup tiga 
kegiatan pokok, yaitu  pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. 
Implementasi KTSP PAI itu sendiri adalah penerapan dari komponen-
komponen KTSP PAI yang ada yang harus di implementasikan oleh setiap satuan 
pendidikan. Adapun KTSP PAI itu sendiri mempunyai karakteristik yang berbeda 
dari mata pelajaran yang lain, namun komponen KTSPnya pada dasarnya sama 
dengan komponen KTSP mata pelajaran yang lain, di antaranya :mengembangkan 
program tahunan, program semester, mengembangkan silabus,mengembangkan 
RPP dan pengembangan evaluasi penilaian.Implementasi KTSP dalam 
pembelajaran PAI pada dasarnya dapatdikelompokkan menjadi 3, yaitu : 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
1. Perencanaan. 
 Dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dalam pembelajaran PAI, maka hal yang harus 
dikembangkan adalah : 
a. Mengembangkan Program Tahunan (Prota). Untuk menerapkan KTSP 
dalam pembelajaran PAI seharusnya guru menyiapkan Prota terlebih 
dahulu dengan cara menetapkan kepastian jumlah jam yang tersedia pada 
mata pelajaran tersebut dalam satu tahun.Yang meliputi semester 1 dan 2, 
kemudian berdasarkan analisa waktu yang telah ditetapkan guru 
memetakan kompetensi dasar per unit. Dalam menentukan langkah-
langkah lebih lanjut dapat dilihat pada penjelasan yang telah dijelaskan di 
atas. 
b. Mengembangkan Program Semester (Promes).  Dalam menyusun 
Program Semester (Promes) untuk pembelajaran PAI juga tidak berbeda 
dari mata pelajaran lain. Yang perlu dilakukan guru antara lain : mengisi 
kolom kompetensi dasar serta  menentu kan  indikator-indikator yang 
harus dicapai dari kompetensi dasar tersebut serta alokasi waktu yang 
dibutuhkan. Kemudian menentukan pada bulan apa dan minggu keberapa 
indikator-indikator tersebut dapat dicapai dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
c. Mengembangkan Silabus dan RPP. Sama dengan mata pelajaran  lain, 
untuk mengembangkan silabus dan RPP dalam pembelajaran PAI kita 
dapat menggunakan langkah-langkah untuk mengembangkan silabus dan 
RPP pada mata pelajaran umum, seperti yang telah dijelaskan di atas. 
Karena pada dasarnya penyusunan silabus dan RPP dalam pembelajaran 
PAI tidak jauh berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Dan idealnya 
seorang guru PAI dalam menyiapkan perangkat pembelajarannya dapat 
mengembangkannya sendiri sesuai dengan keadaan  siswa dan keadaan  
lingkungan  sekolahnya. Tidak hanya mencontoh atau menggunakan 
perangkat pembelajaran yang dibuat oleh sekolah lain. 
2.  Pelaksanaan 
Untuk mengelola kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI 
seharusnya guru dapat merancang proses pembelajaran dan mempraktekannya di 
kelas sebuah kegiatan belajar yang mengikuti prinsip-prinsip khas edukatif yaitu 
kegiatan yang berfokus pada kegiatan aktif peserta didik sehingga peserta didik 
dapat mengembangkan dan membangun pemahaman yang benar terhadap materi 
pelajaran secara mandiri dengan bimbingan dan arahan dari guru PAI yang 
bersangkutan. 
3.  Evaluasi 
Untuk mengembangkan penilaian atau evaluasi pada pembelajaran PAI, 
sebaiknya guru PAI memperhatikan hal-hal pokok tentang penilaian kelas yang 
didasarkan pada pencapaian indikator-indikator yang telah ditetapkan, melalui 
berbagai kegiatan hasil belajar yang terdiri dari ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan semester dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian dilakukan 
dengan menggunakan teknik tes dan non tes. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada keterangan evaluasi di atas. Implementasi KTSP dalam pembelajaran PAI 
pada pelaksanaannya, kurikulum ini dibuat oleh guru di setiap satuan pendidikan 
untuk menggerakkan mesin utama pendidikan, yakni pembelajaran. Dengan 
demikian kurikulum ini dapat lebih disesuaikan dengan kondisi di setiap daerah 
bersangkutan, serta memungkinkan untuk memperbesar porsi muatan lokal. 
Beban tugas untuk menerapkan KTSP PAI ini terutama berkaitan dengan peran 
guru sebagai fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada 
peserta didik, melalui kegiatan mengajar, membimbing dan melaksanakan 
administrasi sekolah.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian  kuantitatif artinya penelitian yang berpusat 
atau menghasilkan angka-angka (data deskriptif).  
  Pada penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan menggunakan 
hipotesis asosiatif. Hipotesis asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah asosiatif, yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.  
  Dengan hipotesis statistik Ha:Þ = 0, 0 berarti ada hubungan. Ha:Þ ≠0, “tidak 
sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang (-) dari nol berarti ada hubungan, Þ = 
nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan.
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Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di MA Ma’arif 
Banyorang Bantaeng. 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
43
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Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa/Siswi  MA Ma’arif Banyorang yang 
berjumlah 721 orang. Terdiri dari kelas I sebanyak 301 orang, kelas II sebanyak 288 
orang, kelas III sebanyak 132 orang. 
Untuk lebih jelasnya keadaan populasi dapat dilihat pada tabel populasi berikut 
ini. 
Tabel: 3.1 Keadaan populasi siswa/siswi MA Ma’arif Banyorang Tahun 
Pelajaran 2014/2015 
No Kelas 
Siswa 
Jumlah 
P L 
1 I 142 159 301 
2 II 125 163 288 
3 III 56 76 132 
 Jumlah 323 398 721 
  Sumber : Tata Usaha MA Ma’arif Banyorang  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil 
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
44
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Random Sampling yakni cara 
pengambilan sampel yang semua anggota populasi diberi kesempatan untuk dipilih 
menjadi sampel. 
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Lebih khusus lagi penelitian ini menggunakan teknik proporsional random 
sampling yaitu pengambilan sampel atas besarnya populasi. Dalam hal ini penulis 
mengambil sampel sebesar 72 siswa atau 10% dari jumlah populasi 721. Hal ini sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang mengemukakan 
bahwa: “Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjek lebih besar 
dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih. Kemudian dipilih perwakilan 
setiap kelas menggunakan Stratific Sampling, Jadi mewakili kelas I berjumlah 30, kelas II 
berjumlah 29, serta kelas III berjumlah 13 siswa.   
C. Instrumen Penelittian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
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Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan 
metode pengumpulan data, metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana 
untuk memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya.  
Dalam mengadakan penelitian di MA Ma’arif Banyorang, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data melalui angket, wawancara, dan catatan 
dokumentasi.  
Untuk mengumpulkan data dilapangan, penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut :  
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 
134. 
a. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya.  
b. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.  
c. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 
penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film dokumen, dan data yang relevan dengan penelitian.  
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dari hasil  pengumpulan data, merupakan tahapan yang 
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang terkumpul 
tanpa analisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti menjadi data yang mati dan 
tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi arti, makna dan 
nilai yang terkandung dalam data. Pada tahap analisis data yang didasarkan data 
sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 
teknik analisis statistik inferensial. Tapi terlebih dahulu untuk mengetahui adanya 
hubungan positif antara manajemen pembelajaran berbasis Information 
Technology (IT) dan hasil belajar Bahasa Indonesia bagi siswa di SMP Negeri 2 
Maros. Adapun rumus yang digunakan ialah : 
1. Pearson Product Moment (Uji-r) 
     
   
√(   )(   )
 
Sedangkan teknik analisis datanya sebagai berikut: 
2. Teknik analisis statistik deskriptif 
a. Range  
Range (rentangan) adalah data tertinggi dikurangi data terendah  
R = data tertinggi – data terendah.46 
b. Mean skor 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah :  
Χ = 
  
 
  
Keterangan  :  
 X  = Mean. 
 X  = Frekuensi. 
 N  = Banyaknya data.
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Bisnis, (Jakarta: Alfabeta, 2009), h.53. 
47
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2003), h.43.  
c. Standar deviasi 
SD = 
 
1
2
2




N
N
x
x
 
Keterangan :  
  
SD  : Standar Deviasi. 
   x   : Total Skor Siswa. 
  
2x
 
 : Jumlah Kuadrat Total skor siswa. 
  N  : Populasi.
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3. Teknik statistik inferensial 
 Statistik inferensial digunakan peneliti untuk menetapka sejauh manakah 
ia dapat menyimpulkan hasil penelitian dari data yang diperoleh dalam kelompok 
subjek yang terbatas (sampel) bagi populasi penelitian. 
1) Analisis Regresi Sederhana dengan menggunakan Rumus :  
        
 Keterangan: 
 Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan  
 a  = Bilangan Konstan  
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan  
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan  
X =  Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu
49
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Y = a + bX 
 Dimana untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 a = 
(  )(  ) (  )(   )
      (  ) 
  
 dan untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 b = 
    (  )( )
      (  ) 
 
2) Uji Signifikan (uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penerapan manajemen KTSP terhadap hasil belajar bagi siswa di MA Ma’arif 
Banyorang.  
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
S e = 
√    (   )      )
   
 
b) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   = 
  
√    
(  ) 
 
 
(1) Penguji hipotesis 
(a) Menentukan formulasi hipotesis  
H ₒ : β =  βₒ = 0 
H ı : β  ≠  β ₒ 
(b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai tabel 
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α  = 5% = 0,05    ⁄  = 0.025 
b = n-2 = 72-2 = 70  
ttabel = t0,025 (72) 
  
BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti akan menerangkan 
terlebih dahulu tentang profil MA Ma’arif Banyorang sebagai tempat atau lokasi 
penelitian dan pada pembahasan selanjutnya peneliti akan menjelaskan mengenai 
hasil penelitian yang didapatkan di lokasi penelitian sesuai dengan judul atau 
pokok permasalahan yaitu Pengaruh Implementasi Manajemen KTSP Terhadap 
prestasi beljar siswa pada mata pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang sebagai 
berikut : 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
MA Ma’arif Banyorang berdiri di atas lahan seluas 15.915 m2 ini kini 
berada di wilayah Kecamatan Tompobulu. Tepatnya, di Kelurahan Banyorang. 
Sebelah timur sekolah ini terdapat pula Puskesmas dan Pemadam Kebakaran. 
Kondisi lingkungan yang seperti ini memberikan nuansa yang sangat khas bagi 
keberadaan MA Ma’arif Banyorang yang berdiri sejak tahun 1980. 
Sejak berdirinya MA Ma’arif Banyorang telah dipimpin oleh lima orang 
kepala sekolah yaitu: Drs. H. M. Yusuf Sammeng, Hj. Ramlah Gani, BA, H. 
Ibrahim Pilo, S.Pd,  Drs. Hambali Yusuf, dan Andi Anshar, S.Pd., MM. Dalam 
perkembangannya MA Ma’arif Banyorang. 
1. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
a. Kepala sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
Tabel: 4.1 Daftar nama kepala sekolah dan wakil kepala sekolah di SMP 
Negeri 2 Maros 
No. Jabatan Nama Usia 
Pend. 
Akhir 
Masa 
Kerja 
1. Kepala 
Sekolah 
Andi Anshar, S.Pd., MM 54 S-2 36 
2. Wakil 
Kepala 
Sekolah 
Jabaruddin, S.Pd., M.Pd 41 S-2 18 
Sumber : Tata Usaha MA Ma’arif Banyorang 2015 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa kualifikasi kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah sangat menunjang peningkatan mutu pendidikan khususnya di MA 
Ma’arif Banyorang.   
b. Guru 
Tabel: 4.2 Daftar Nama-nama Guru MA Ma’arif Banyorang 
No. Nama Guru Jenis 
Kelamin 
Jabatan 
1 Andi Anshar, S.Pd., MM L Guru Bidang Studi PAI 
2 Hasniaty, S.Pd P Guru Bidang Studi PAI 
3 H. Mursidin L Guru Bidang Studi PAI 
4 Hanike Gani, S.Pd L Guru Bidang Studi PAI 
5 Sitti Rahma Pili, S.Pd P Guru Bidang Studi IPA 
6 Hj. Suhriah, S.Pd P Guru Bidang Studi IPA 
7 Habir, S.Pd L Guru Bidang Studi BHS. IND 
8 Hasnih Makkawaru, S.Pd P Guru Bidang Studi IPA 
9 Dra. Rusmiati P Guru Bidang Studi IPA 
10 Hj. Nurcahaya, S.Pd P Guru Bidang Studi IPA 
11 Hj. Kusrini, S.Pd P Guru Bidang Studi IPA 
12 Dra. Nursyam P Guru Bidang Studi IPA 
13 Hj. Nurcaya, S.Pd., MM P Guru Bidang Studi IPS 
14 Ratnasiah, S.Pd P Guru Bidang Studi IPS 
15 Gemawati, S.Pd P Guru Bidang Studi IPS 
16 Arniaty, S.Pd P Guru Bidang Studi IPS 
17 Muhajir, S.Pd L Guru Bidang Studi IPS 
18 St. Patehang, S.Pd P Guru Bidang Studi IPS 
19 Sudirman K, S.Pd L Guru Bidang Studi IPS 
20 Hermawati, S.Pd P Guru Bidang Studi IPS 
21 Haslinda, S.Pd P Guru Bidang Studi MAT 
22 Sarafiah, S.Pd P Guru Bidang Studi MAT 
23 Nurhaena, S.Pd P Guru Bidang Studi MAT 
24 Bertha Buntu, S.Pd P Guru Bidang Studi MAT 
25 Jabaruddin, S.Pd., M.Pd. L Guru Bidang Studi MAT 
26 Hj. Hameri, S.Pd P Guru Bidang Studi MAT 
27 H. Sulaiman, S.Pd L Guru Bidang Studi 
PENJASORKES 
28 Andi Aryani Rajab, S.Pd., 
M.Pd 
P Guru Bidang Studi BHS. IND 
29 Drs. Abd. Haris L Guru Bidang Studi BHS. IND 
30 Yohanis Tabi, S.Pd., MM L Guru Bidang Studi BHS. IND 
31 Hj. St. Aminah, S.Pd P Guru Bidang Studi BHS. IND 
32 Hj. Warda, S.Pd., M.Ed P Guru Bidang Studi BHS. ING 
33 Samsuddin, S.Pd., M.Pd L Guru Bidang Studi BHS. IND 
34 Dra. Nur Intan P Guru Bidang Studi BHS. IND 
35 Saenab, S.Pd P Guru Bidang Studi BHS. IND 
36 Hj. Nurhayati, S.Pd P Guru Bidang Studi BHS. ING 
37 H. Husain, S.Pd L Guru Bidang Studi MAT 
38 Nurlani Akkas, S.Pd P Guru Bidang Studi BHS. IND 
39 Abd. Majid, S.Pd L Guru Bidang Studi BHS. ING 
40 Muriaty, S.Pd P Guru Bidang Studi BHS. ING 
41 Zuraida, M.Pd P Guru Bidang Studi BHS. ING 
42 Suandi, S.Pd., M.Pd L Guru Bidang Studi BHS. ING 
43 St. Hasnah Z, S.Pd P Guru Bidang Studi TIK 
44 Andi Muh. Kusri, S.Pd L Guru Bidang Studi TIK 
45 Fitratullah, S.Pd L Guru Bidang Studi 
PENJASORKES 
46 Syamsul Alam, S.Pd., M.Pd L Guru Bidang Studi BHS. ING 
47 Ahmad, SE L Guru Bidang Studi IPS 
48 Syamsuriady, SS. L Guru Bidang Studi BHS. IND 
49 A. Nurul Hidayah, S.Th.Pd P Guru Bidang Studi PAI 
50 Nuraeni Darwis, SS P Guru Bidang Studi TIK 
51 Riska Ariyany, S.Pd P Guru Bidang Studi BK 
52 Nurhayana, S.Pd  P Guru Bidang Studi BK 
53 Rina Yusrina, S.Si P Guru Bidang Studi IPA 
54 Rusniah, S.Pd P Guru Bidang Studi KES 
55 Mustari, SE L Guru Bidang Studi IPS 
56 Ramlah, S.Pd P Guru Bidang Studi KRT 
Sumber : Tata Usaha MA Ma’arif Banyorang. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah dan kualifikasi guru  sangat 
menunjang peningkatan mutu pendidikan khususnya peningkatan hasil belajar di 
MA Ma’arif Banyorang.  
c. Sarana dan Prasarana MA Ma’arif Banyorang 
Tabel: 4.3 Daftar Sarana dan Prasarana MA Ma’arif Banyorang 
No Fasilitas Sekolah Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kelas  24 Ruangan Baik 
2 Meja Siswa  720 Buah Baik 
3 Kursi Siswa 720 Buah Baik 
4 Perpustakaan 1 Unit Baik 
5 Pos Penjaga Sekolah 1 Unit Baik 
6 Lemari Kaca 19 Buah Baik 
7 Gedung Laboratorium 5 Unit Baik 
8 Lcd Monitor Computer 10 Unit Baik 
9 AC 25 Unit Baik 
10 Dispenser 3 Buah Baik 
11 Kursi Tamu 1 Set Baik 
12 Gawang Futsal 2 Buah Baik 
13 Ring Basket 2 Buah Cukup Baik 
14 Papan Basket 2 Buah Baik 
15 Lapangan Voly 1 Baik 
16 Lapangan Takraw 1 Cukup Baik 
18 Lapangan Basket 1 Baik 
19 Lapangan Futsal 1 Cukup Baik 
20 Ruang Komputer 1 Baik 
21 Aula 1 Baik 
22 Masjid 1 Baik 
23 Multimedia 1 Cukup Baik 
24 Ruang Koperasi 1 Baik 
25 Kesenian 1 Baik 
26 Ruang BK 1 Baik 
27 Ruang UKS 1 Baik 
28 Ruang Pramuka 1 Cukup Baik 
29 Kantin  2 Baik 
 Sumber : Tata Usaha MA Ma’arif Banyorang. 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
MA Ma’arif Banyorang sangatlah menunjang bagi guru dalam peningkatan hasil 
belajar siswa serta sangat memadai bagi masyarakat sekolah.  
B. Manajemen KTSP di MA Ma’arif Banyorang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa 
yang terdiri dari 72 siswa, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket 
yang diisi oleh siswa, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item 
soal dan disajikan dalam bentuk tabel. Adapun Untuk Mengetahui Gambaran 
Manajemen Manajemen KTSP di MA Ma’arif Banyorang, dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel:. 4.4 Hasil Manajemen Manajemen KTSP di MA Ma’arif 
Banyorang 
NO. NAMA 
NILAI 
SKOR 
1 A MUHAMAD IDHAM        91 
2 ARFANDY BOBY K.A       
79 
3 FIRAH NU RFAKHIRAH     
98 
4 LUQMAN                 
75 
5 M ABI HAMDANI          
93 
6 M SAING                
83 
7 M THORIQFATHURRAMAN    
76 
8 MAHARANI QS AZ ZAHROH  
88 
9 MUH FADEL FAUZAN       
83 
10 MUH NUR ALIM ILYAS     
83 
11 MUHAMMAD ADNIN S       
86 
12 JESSICA BALALEMBANG 
75 
13 MUHAMMAD KHAIRUL UMAM  
86 
14 NABILA PUTRI M YAKUB   
93 
15 NANDINI DWI APRILIA    
89 
16 NIRMALA KIRANA AJI     
89 
17 NUR JAMILAH ASSALIHA   
93 
18 NUR KHALIFAH ARSITA A  
87 
19 NURALAMSYAH            
79 
20 NURFIYAH               
86 
21 NURUL AMALIAH A NATSIR 
96 
22 PRAWITA INDAH CH       
87 
23 SITI FADHILA NAUFAL H 
98 
24 SUHARDI AMBO           
86 
25 SUHRIANI               
94 
26 ULFA NURHIDAYAH        
97 
27 YOLAND ANGREYANI K     
89 
28 SRI WAHYUNI IDRIS 
93 
29 TIZA WURI MAWADDAH 
76 
30 WULANDARI 
76 
31 A. SYARIFAH NURUL RIFANI 
95 
32 A.MUTIAH RAMADHANI 
83 
33 ALIF DARMAWAN SEPTIANTO 
86 
34 ARSHANTY HANDAYANI AGUS 
92 
35 ATIKA MAWADDAH SYAKRI 
96 
36 DINDA FARIKA 
91 
37 GINA RYHADDATUL AINI 
89 
38 HAJRAH RISKIANI RAJAB 
79 
39 HAMSAH 
88 
40 ISMAIL ZULHAJI 
101 
41 M. IZZULHAQ 
93 
42 LATIFAH AULIA 
99 
43 MUH.ISRA ERLANGGA 
101 
44 MUH.SANDY AZRIL HIDAYAT 
102 
45 MUHAMMAD ALIF RAMADHAN 
101 
46 NUR INDAH SARI 
80 
47 NURRAHMI 
77 
48 RAFLI RAMADHAN 
86 
49 RIRIN AZZAHRA 
99 
50 SALSABILAH ALVIRAYU HARWI 
100 
51 SYAHRIL SULAIMAN 
98 
52 ADILA LESTARI KHAERUNNISA 
102 
53 RAHMAWATI 
97 
54 NATHANIA CHRISTINE PONG-M 
94 
55 NUR RAHMAH 
91 
56 NOR FAIZAH 
95 
57 NURUL FADHILAH SALSABILA 
86 
58 RISCHA DAMAYANTI PERMATA S 
89 
59 SRI WAHYUNI 
85 
60 UMMUL HUZNA 
86 
61 A SYARIF WAJDI  M 
80 
62 AHMAD BILLAH 
84 
63 ALI NAHRULLAH 
75 
64 ANDI AULIA SYARIF 
75 
65 ANDI NURUL ARIFAH 
92 
66 MONICA ANTARIESTA 
86 
67 ARJUNA RAHMAT HIDAYAT R 
96 
68 AULIA REZKY AMALIAH 
89 
69 CANTIKA WIDYA SISTHA 
96 
70 FATHIAN ULYA AZZAHRA 
91 
71 FITRIA INDAH SARASWATI 94 
72 IHLASUL AMAL 
94 
 
1. Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
RT = NT – NR 
RT = 102 – 75 
 RT = 27 
2. Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval   = 1 + (3,33) log n 
 = 1 + (3,33) log 72 
 = 1 + (3,33) . 1,85 
 = 7,11 atau 7 
3. Panjang kelas interval 
P = 
       
            
 
P = 
  
 
 
  P = 3,86 atau 4 
4. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Profesional Siswa di MA 
Ma’arif Banyorang. 
Tabel: 4.5 Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Profesional Siswa diMA 
Ma’arif Banyorang 
Interval Tabulasi Frekuensi 
75-78 IIIII III 8 
79-82 IIIII 5 
83-86 IIIII IIIII IIIII 15 
87-90 IIIII IIIII 10 
91-94 IIIII IIIII IIIII 15 
95-98 IIIII IIIII I 11 
99-102 IIIII III 8 
JUMLAH 72 
 
 
5. Menghitung nilai rata-rata (Mean) 
Tabel: 4.6  Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
75-78 8 76,5 612 
79-82 5 80,5 402,5 
83-86 15 84,5 1267,5 
87-90 10 88,5 885 
91-94 15 92,5 1387,5 
95-98 11 96,5 1061,5 
99-102 8 100,5 804 
JUMLAH 72  fi.xi=6420 
 
 ̅      
      
   
 
 
          
    
  
 
  89,16 
 Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) skor 
angket penerapan manajemen KTSP untuk setiap siswa tergolong tinggi. 
6. Menghitung nilai persentase dengan menggunakan tabel 
Tabel: 4.7 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
No Interval Fi Presentase 
1 75-78 8 11,11 
2 79-82 5 6,94 
3 83-86 15 20,83 
4 87-90 10 13,89 
5 91-94 15 20,83 
6 95-98 11 15,28 
7 99-102 8 11,11 
JUMLAH 72 100% 
 
Penyajian data tersebut diatas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 72 siswa sebagai sampel, 8 atau 11,11%  siswa barada 
dalam interval (75-78), 5 atau 6,94% siswa barada dalam interval (79-82), 10 atau 
13,89% siswa berada dalam interval (83-86), 10 atau 13,89% siswa barada dalam 
interval (87-90), 15 atau 20,83% siswa berada dalam interval (91-94), 11 atau 
15,28% siswa berada dalam interval (95-98), dan 8 atau 11,11% siswa yang 
berada dalam interval (99-102), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor 
penerapan Manajemen KTSP di MA Ma’arif Banyorang pada siswa yang 
diperoleh,  skor terendah 75 dan skor tertinggi 102, dengan rata-rata tingkat nilai 
persentase Manajemen KTSP di MA Ma’arif Banyorang berada dalam interval 
(83-86) dan (91-94) yaitu pada kelas no. 3 dan 5 dengan nilai 20,83% yang 
diperoleh dari 15: 72 x 100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai persentase Manajemen KTSP di MA Ma’arif 
Banyorang yang berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian data yang 
berbentuk grafik batang yaitu histogram sebagai berikut: 
 Melihat data histogram yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang ada 
pada tabel 4.7 (nilai statistik 72 siswa), dari gambar tersebut kelas interval 
ditempatkan dibawah batang. Batas kelas pertama 13 siswa yang berada dalam 
interval (75-82), 25 siswa yang barada dalam interval (83-90), 26 siswa yang 
barada dalam interval (91-98), dan 8 siswa yang barada dalam interval (99-102). 
Grafik yang disusun berdasarkan sekelompok data interval atau rasio pembuatan 
grafik batang dibuat terhimpit satu sama lain.
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7. Menghitung nilai standar deviasi  
Tabel: 4.8 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Fi. Xi  xi-x (xi – x)2 Fi (xi – x)2 
75-78 8 76,5 612 -12,66 160,27 1282,16 
79-82 5 80,5 402,5 -8,66 74,99 374,95 
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Kelas Interval 
HISTOGRAM 
83-86 15 84,5 1267,5 -4,66 21,71 325,65 
87-90 10 88,5 885 -0,66 0,43 4,3 
91-94 15 92,5 1387,5 3,34 11,16 167,4 
95-98 11 96,5 1061,5 7,34 53,87 592,57 
99-102  8 100,5 804 11,34 128,59 1028,72 
Jumlah 72 - - - - 3775,75 
 
         √(
   (    )
 
   
)  
= √
       
    
 
  =  7,29 
 Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa besarnya kesalahan baku pada 
angket penerapan Manajemen KTSP di MA Ma’arif Banyorang. 
8. Mengkategorikan Skor Responden 
 Karena angket penelitian ini berjumlah 27 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban, dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 27 sampai 
108. Data ini diperoleh dari 72 siswa yang menjadi responden. 
 Berdasarkan data skor penerapan manajemen KTSP di MA Ma’arif 
Banyorang,  skor terendah 75 dan skor tertinggi 102, dengan mean sebesar 89,16; 
standar deviasi sebesar 7,29. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi 
menjadi skala 3 menurut Azwar. 
 Untuk mengetahui kategori tingkat Manajemen KTSP di MA Ma’arif 
Banyorang, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun 
interval penilaian tingkat Manajemen KTSP di MA Ma’arif Banyorang yang 
digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori
51
, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel: 4.9 Kategori Tingkat Penerapan Manajemen KTSP di MA Ma’arif 
Banyorang. 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase  
X < (µ~ 1,0 ) X<83 13 Rendah 18,05% 
(µ~1,0 )   X < (µ+1,0 ) 83 X<97 46 Sedang 63,89% 
(µ+1,0 )   X 97 X 13 Tinggi 18,05% 
Jumlah 72  100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 72 
siswa sebagai sampel, 13 atau 18,05% siswa yang barada dalam kategori rendah, 
46 atau 63,89% siswa yang barada dalam kategori sedang, 13 atau 18,05% siswa 
yang barada dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
gambaran tingkat Manajemen KTSP di MA Ma’arif Banyorang berada dalam 
kategori sedang. 
C. Prestasi Baelajar siswa pada Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif 
Banyorang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa di MA 
Ma’arif Banyorang dengan jumlah sampel 75 orang yang diambil secara teknik 
random sampling, yang digunakan oleh peneliti adalah simple random sampling 
atau random sederhana. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 
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anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu, maka penulis dapat mengumpulkan Prestasi Baelajar 
siswa pada Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang yang kemudian 
didapatkan nilai ulangan yang disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel: 4.10 Prestasi Baelajar siswa pada Mata Pelajaran PAI di MA 
Ma’arif Banyorang 
NO. NAMA 
NILAI 
SKOR 
1 A MUHAMAD IDHAM        98 
2 ARFANDY BOBY K.A       
86 
3 FIRAH NU RFAKHIRAH     
80 
4 LUQMAN                 
91 
5 M ABI HAMDANI          
91 
6 M SAING                
80 
7 M THORIQFATHURRAMAN    
80 
8 MAHARANI QS AZ ZAHROH  
85 
9 MUH FADEL FAUZAN       
87 
10 MUH NUR ALIM ILYAS     
89 
11 MUHAMMAD ADNIN S       
87 
12 JESSICA BALALEMBANG 
84 
13 MUHAMMAD KHAIRUL UMAM  
86 
14 NABILA PUTRI M YAKUB   
94 
15 NANDINI DWI APRILIA    
89 
16 NIRMALA KIRANA AJI     
89 
17 NUR JAMILAH ASSALIHA   
92 
18 NUR KHALIFAH ARSITA A  
99 
19 NURALAMSYAH            
92 
20 NURFIYAH               
83 
21 NURUL AMALIAH A NATSIR 
88 
22 PRAWITA INDAH CH       
90 
23 SITI FADHILA NAUFAL H 
90 
24 SUHARDI AMBO           
92 
25 SUHRIANI               
95 
26 ULFA NURHIDAYAH        
91 
27 YOLAND ANGREYANI K     
84 
28 SRI WAHYUNI IDRIS 
99 
29 TIZA WURI MAWADDAH 
92 
30 WULANDARI 
92 
31 A. SYARIFAH NURUL RIFANI 
90 
32 A.MUTIAH RAMADHANI 
83 
33 ALIF DARMAWAN SEPTIANTO 
85 
34 ARSHANTY HANDAYANI AGUS 
89 
35 ATIKA MAWADDAH SYAKRI 
89 
36 DINDA FARIKA 
91 
37 GINA RYHADDATUL AINI 
92 
38 HAJRAH RISKIANI RAJAB 
98 
39 HAMSAH 
88 
40 ISMAIL ZULHAJI 
95 
41 M. IZZULHAQ 
89 
42 LATIFAH AULIA 
94 
43 MUH.ISRA ERLANGGA 
90 
44 MUH.SANDY AZRIL HIDAYAT 
88 
45 MUHAMMAD ALIF RAMADHAN 
86 
46 NUR INDAH SARI 
88 
47 NURRAHMI 
88 
48 RAFLI RAMADHAN 
94 
49 RIRIN AZZAHRA 
85 
50 SALSABILAH ALVIRAYU HARWI 
86 
51 SYAHRIL SULAIMAN 
88 
52 ADILA LESTARI KHAERUNNISA 
99 
53 RAHMAWATI 
89 
54 NATHANIA CHRISTINE PONG-M 
89 
55 NUR RAHMAH 
90 
56 NOR FAIZAH 
92 
57 NURUL FADHILAH SALSABILA 
86 
58 RISCHA DAMAYANTI PERMATA S 
89 
59 SRI WAHYUNI 
91 
60 UMMUL HUZNA 
91 
61 A SYARIF WAJDI  M 
95 
62 AHMAD BILLAH 
92 
63 ALI NAHRULLAH 
89 
64 ANDI AULIA SYARIF 
90 
65 ANDI NURUL ARIFAH 
90 
66 MONICA ANTARIESTA 
86 
67 ARJUNA RAHMAT HIDAYAT R 
92 
68 AULIA REZKY AMALIAH 
99 
69 CANTIKA WIDYA SISTHA 
90 
70 FATHIAN ULYA AZZAHRA 
86 
71 FITRIA INDAH SARASWATI 80 
72 IHLASUL AMAL 
90 
 
1. Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
RT = NT – NR 
RT = 99 – 80 
 RT = 19 
2. Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval   = 1 + (3,33) log n 
 = 1 + (3,33) log 72  
 = 1 + (3,33) . 1,86 
 = 7,11 atau 7 
3. Panjang kelas interval 
P = 
       
            
 
P = 
  
 
 
  P = 2,71 atau 3 
4. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Baelajar siswa pada 
Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang 
Tabel: 4.11 Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Baelajar siswa pada 
Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang 
Interval Tabulasi Frekuensi 
80-82 IIII 4 
83-85 IIIII III 8 
86-88 IIIII IIIII IIII 14 
89-91 IIIII IIIII IIIII IIIII IIIII 25 
92-94 IIIII IIIII II 12 
95-97 III 3 
98-100 IIIII I 6 
JUMLAH 72 
 
5. Menghitung nilai rata-rata (Mean) 
Tabel: 4.12  Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Yi Fi.Yi 
80-82 4 81 324 
83-85 8 84 672 
86-88 14 87        1218 
89-91 25 90 2250 
92-94 12 93 1116 
95-97 3 96 288 
98-100 6 99 594 
JUMLAH 72  fi.xi=6462 
 
 
 ̅      
      
   
 
 
          
    
  
 
  89,75 
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) hasil 
Prestasi Baelajar siswa pada Mata Pelajaran PAI untuk setiap siswa tergolong 
tinggi. 
6. Menghitung nilai persentase dengan menggunakan tabel 
Tabel: 4.13 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
No Interval Fi Presentase 
1 80-82 4 5,56 
2 83-85 8 11,11 
3 86-88 14 19,44 
4 89-91 25 34,72 
5 92-94 12 16,67 
6 95-97 3 4,17 
7 98-100 6 8,33 
JUMLAH 72 100% 
 
Penyajian data tersebut diatas yang merubah frekuensi menjadi persen 
(%), dengan memperhatikan 72 siswa sebagai sampel, 4 atau 5,56%  siswa barada 
dalam interval (80-82), 8 atau 11,11% siswa barada dalam interval (83-85), 14 
atau 19,44% siswa berada dalam interval (86-88), 25 atau 34,72% siswa barada 
dalam interval (89-91), 12 atau 16,67% siswa berada dalam interval (92-94), 3 
atau 4,17% siswa berada dalam interval (95-97), dan 6 atau 8,33% siswa berada 
dalam interval (98-100) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor tingkat 
Prestasi Baelajar siswa pada Mata Pelajaran PAI pada siswa yang diperoleh,  skor 
terendah 80 dan skor tertinggi 99, dengan rata-rata tingkat nilai persentase Prestasi 
Baelajar siswa pada Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang berada dalam 
interval (89-91) yaitu pada kelas no. 4 dengan nilai 34,72% yang diperoleh dari 
12: 72 x 100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai Prestasi Baelajar siswa pada Mata Pelajaran 
PAI di MA Ma’arif Banyorang yang berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian 
data yang berbentuk grafik batang yaitu histogram sebagai berikut: 
 
Melihat data histogram yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang 
ada pada tabel 4.13 (nilai statistik 72 siswa), dari gambar tersebut kelas interval 
ditempatkan dibawah batang. Batas kelas pertama 12 siswa yang berada dalam 
interval (80-85), 39 siswa yang barada dalam interval (86-91), 5 siswa yang 
barada dalam interval (92-97), dan 6 siswa yang berada dalam interval (98-100). 
Grafik yang disusun berdasarkan sekelompok data interval atau rasio pembuatan 
grafik batang dibuat terhimpit satu sama lain.
52
 
 
7. Menghitung nilai standar deviasi  
Tabel: 4.14 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
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Interval Fi Yi Fi. Yi  Yi-Y (Yi – y)2 Fi (Yi – Y)2 
80-82 4 81 324 -8,75 76,56 306,24 
83-85 8 84 672 -5,75 33,06 264,48 
86-88 14 87 1.218 -2,75 7,56 105,84 
89-91 25 90 2250 0,25 0,06 1,5 
92-94 12 93 1116 3,25 10,56 126,72 
95-97 3 96 279 6,25 39,06 117,18 
98-100 6 99 594 9,25 85,56 513,36 
Jumlah 72 - - - - 1435,32 
         √(
   (    )
 
   
)  
= √
       
    
 
  =  4,49 
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa besarnya kesalahan baku pada skor 
nilai ulangan harian Prestasi Baelajar siswa pada Mata Pelajaran PAI di MA 
Ma’arif Banyorang. 
8. Mengkategorikan Skor Responden 
Data ini diperoleh dari 72 siswa yang menjadi responden. Berdasarkan 
data nilai tingkat Prestasi Baelajar siswa pada Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif 
Banyorang,  nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 99, dengan mean sebesar 89,75; 
standar deviasi sebesar 4,49. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi 
menjadi skala 3 menurut Azwar. 
 Untuk mengetahui kategori tingkat Prestasi Baelajar siswa pada Mata 
Pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang, dapat diketahui dengan 
mengkategorikan nilai responden. Adapun interval penilaian tingkat Prestasi 
Baelajar siswa pada Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang yang 
digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori
53
, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel: 4.15 Kategori Tingkat Prestasi Baelajar siswa pada Mata Pelajaran 
PAI di MA Ma’arif Banyorang 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase  
X < (µ~ 1,0 ) X<86 12 Rendah 16,67% 
(µ~1,0 )   X < (µ+1,0 ) 86 X<96 54 Sedang 75% 
(µ+1,0 )   X 96 X 6 Tinggi 8,33% 
Jumlah 72  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 72 
siswa sebagai sampel, 12 atau 16,67% siswa yang barada dalam kategori rendah, 
54 atau 75% siswa yang barada dalam kategori sedang, 6 atau 8,33% siswa yang 
barada dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
gambaran Prestasi Baelajar siswa pada Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif 
Banyorang berada dalam kategori sedang. 
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D. Pengaruh Implementasi Manajemen KTSP Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang.  
Diduga ada hubungan antara Implementasi Manajemen KTSP dan Prestasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI. Untuk itu dari populasi 720 siswa, 
diambilnya sampelnya sebanyak 72 siswa, untuk ditanya tentang pengaruh 
Implementasi Manajemen KTSP Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang. Data Implementasi Manajmen KTSP 
(X) Prestasi Belajari siswa pada mata pelajaran PAI (Y), dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel: 4.16 Hasil Implementasi Manajemen KTSP Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif 
Banyorang 
NO X Y X-Xi(x) Y-Yi(y) (X - Xi)
2
 (Y - Yi)
2
 x.y 
1 75 80 14,16 9,75 200,5 95,06 138,06 
2 75 80 14,16 9,75 200,5 95,06 138,06 
3 75 80 14,16 9,75 200,5 95,06 138,06 
4 75 80 14,16 9,75 200,5 95,06 138,06 
5 76 83 13,16 6,75 173,18 45,56 88,83 
6 76 83 13,16 6,75 173,18 45,56 88,83 
7 76 84 13,16 5,75 173,18 33,06 75,67 
8 77 84 12,16 5,75 147,86 33,06 69,92 
9 79 85 10,16 4,75 103,22 22,56 48,26 
10 79 85 10,16 4,75 103,22 22,56 48,26 
11 79 85 10,16 4,75 103,22 22,56 48,26 
12 80 85 9,16 4,75 83,9 22,56 43,51 
13 80 86 9,16 3,75 83,9 14,06 34,35 
14 83 86 6,16 3,75 37,94 14,06 23,1 
15 83 86 6,16 3,75 37,94 14,06 23,1 
16 83 86 6,16 3,75 37,94 14,06 23,1 
17 83 86 6,16 3,75 37,94 14,06 23,1 
18 84 86 5,16 3,75 26,62 14,06 19,35 
19 85 87 4,16 2,75 17,3 7,56 11,44 
20 86 87 3,16 2,75 9,98 7,56 8,69 
21 86 88 3,16 1,75 9,98 3,06 5,53 
22 86 88 3,16 1,75 9,98 3,06 5,53 
23 86 88 3,16 1,75 9,98 3,06 5,53 
24 86 88 3,16 1,75 9,98 3,06 5,53 
25 86 88 3,16 1,75 9,98 3,06 5,53 
26 86 88 3,16 1,75 9,98 3,06 5,53 
27 86 89 3,16 0,75 9,98 0,56 2,37 
28 86 89 3,16 0,75 9,98 0,56 2,37 
29 87 89 2,16 0,75 4,66 0,56 1,62 
30 87 89 2,16 0,75 4,66 0,56 1,62 
31 88 89 1,16 0,75 1,34 0,56 0,87 
32 88 89 1,16 0,75 1,34 0,56 0,87 
33 89 89 0,16 0,75 0,02 0,56 0,12 
34 89 89 0,16 0,75 0,02 0,56 0,12 
35 89 89 0,16 0,75 0,02 0,56 0,12 
36 89 89 0,16 0,75 0,02 0,56 0,12 
37 89 90 0,16 0,25 0,02 0,06 0,04 
38 89 90 0,16 0,25 0,02 0,06 0,04 
39 91 90 1,84 0,25 3,38 0,06 0,46 
40 91 90 1,84 0,25 3,38 0,06 0,46 
41 91 91 1,84 1,25 3,38 1,56 2,3 
42 91 91 1,84 1,25 3,38 1,56 2,3 
43 92 91 2,84 1,25 8,06 1,56 3,55 
44 92 91 2,84 1,25 8,06 1,56 3,55 
45 93 91 3,84 1,25 14,74 1,56 4,8 
46 93 91 3,84 1,25 14,74 1,56 4,8 
47 93 91 3,84 1,25 14,74 1,56 4,8 
48 93 91 3,84 1,25 14,74 1,56 4,8 
49 93 91 3,84 1,25 14,74 1,56 4,8 
50 94 91 4,84 1,25 23,42 1,56 6,05 
51 94 91 4,84 1,25 23,42 1,56 6,05 
52 94 92 4,84 2,25 23,42 5,06 10,89 
53 94 92 4,84 2,25 23,42 5,06 10,89 
54 95 92 5,84 2,25 34,1 5,06 13,14 
55 95 94 5,84 4,25 34,1 18,06 24,84 
56 96 94 6,84 4,25 46,78 18,06 29,07 
57 96 94 6,84 4,25 46,78 18,06 29,07 
58 96 94 6,84 4,25 46,78 18,06 29,07 
59 96 94 6,84 4,25 46,78 18,06 29,07 
60 97 94 7,84 4,25 61,46 18,06 33,32 
61 97 94 7,84 4,25 61,46 18,06 33,32 
62 98 95 8,84 5,25 78,14 27,56 46,41 
63 98 95 8,84 5,25 78,14 27,56 46,41 
64 98 95 8,84 5,25 78,14 27,56 46,41 
65 99 98 9,84 8,25 96,82 68,06 81,18 
66 99 98 9,84 8,25 96,82 68,06 81,18 
67 100 99 10,84 9,25 117,5 85,56 100,27 
68 101 99 11,84 9,25 140,18 85,56 109,52 
69 101 94 11,84 4,25 140,18 18,06 50,32 
70 101 92 11,84 2,25 140,18 5,06 26,64 
71 102 99 12,84 9,25 164,86 85,56 118,77 
72 102 99 12,84 9,25 164,86 85,56 118,77 
Jumlah 6417 6460 - - 4115,56 1494,32 2390,75 
4. Pearson Product Moment (Uji-r) 
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Jadi,                              
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
positif sebesar 0,964 antara manajemen pembelajaran berbasis Information 
Technology (IT) dan hasil belajar Bahasa Indonesia. 
Sedangkan untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap Y 
digunakan statistik regresi linier sederhana. Pengaruh Penerapan Manajemen 
Pembelajaran Berbasis Information Technology (IT) Terhadap Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia bagi Siswa di SMP Negeri 2 Maros dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
 
Tabel: 4.17 Data Implementasi Manajemen KTSP Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif 
Banyorang 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 75 80 5625 6400 6000 
2 75 80 5625 6400 6000 
3 75 80 5625 6400 6000 
4 75 80 5625 6400 6000 
5 76 83 5776 6889 6308 
6 76 83 5776 6889 6308 
7 76 84 5776 7056 6384 
8 77 84 5929 7056 6468 
9 79 85 6241 7225 6715 
10 79 85 6241 7225 6715 
11 79 85 6241 7225 6715 
12 80 85 6400 7225 6800 
13 80 86 6400 7396 6880 
14 83 86 6889 7396 7138 
15 83 86 6889 7396 7138 
16 83 86 6889 7396 7138 
17 83 86 6889 7396 7138 
18 84 86 7056 7396 7224 
19 85 87 7225 7569 7395 
20 86 87 7396 7569 7482 
21 86 88 7396 7744 7568 
22 86 88 7396 7744 7568 
23 86 88 7396 7744 7568 
24 86 88 7396 7744 7568 
25 86 88 7396 7744 7568 
26 86 88 7396 7744 7568 
27 86 89 7396 7921 7654 
28 86 89 7396 7921 7654 
29 87 89 7569 7921 7743 
30 87 89 7569 7921 7743 
31 88 89 7744 7921 7832 
32 88 89 7744 7921 7832 
33 89 89 7921 7921 7921 
34 89 89 7921 7921 7921 
35 89 89 7921 7921 7921 
36 89 89 7921 7921 7921 
37 89 90 7921 8100 8010 
38 89 90 7921 8100 8010 
39 91 90 8281 8100 8190 
40 91 90 8281 8100 8190 
41 91 91 8281 8281 8281 
42 91 91 8281 8281 8281 
43 92 91 8464 8281 8372 
44 92 91 8464 8281 8372 
45 93 91 8649 8281 8463 
46 93 91 8649 8281 8463 
47 93 91 8649 8281 8463 
48 93 91 8649 8281 8463 
49 93 91 8649 8281 8463 
50 94 91 8836 8281 8554 
51 94 91 8836 8281 8554 
52 94 92 8836 8464 8648 
53 94 92 8836 8464 8648 
54 95 92 9025 8464 8740 
55 95 94 9025 8836 8930 
56 96 94 9216 8836 9024 
57 96 94 9216 8836 9024 
58 96 94 9216 8836 9024 
59 96 94 9216 8836 9024 
60 97 94 9409 8836 9118 
61 97 94 9409 8836 9118 
62 98 95 9604 9025 9310 
63 98 95 9604 9025 9310 
64 98 95 9604 9025 9310 
65 99 98 9801 9604 9702 
66 99 98 9801 9604 9702 
67 100 99 10000 9801 9900 
68 101 99 10201 9801 9999 
69 101 94 10201 8836 9494 
70 101 92 10201 8464 9292 
71 102 99 10404 9801 10098 
72 102 99 10404 9801 10098 
Jumlah 6417 6460 576031 581100 578138 
5. Analisis Regresi Sederhana 
Y  =  a + bX 
a = 
(   )(   
 ) (   )(     )
    
  (   ) 
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 =
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b = 0,58 
 ̂ = 37,96 + 0,58 X 
   Jadi, apabila guru memiliki penerapan manajemen pembelajaran bebrbasis 
Information Technology (IT) bernilai tinggi maka akan memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia siswa. 
Contoh, untuk   X =  
 ̂  = 37,96 + 0,58 X 
  ̂  = 37,96 + 0,58 (91) 
 ̂= 90,74 
6. Uji signifikansi (Uji- t) 
a. Untuk regresi, kesalahan bakunyan dirumuskan : 
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b. Untuk regresi b ( penduga b ) kesalahan baku akan dirumuskan : 
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c. Menguji hipotesis  
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo =           βo = 0 
Hi : β ≠ βo 
2) Menentukan taraf nyata  ( ) dan nilai  table. 
                     
               
              (  )         
3) Menghitung kriteria penguji hipotesis. 
                                        
                                      
4) Menentukan nilai uji statistik : 
   
      
  
 
 
      
    
 
      
Karena                       (  )                       
Jadi, dengan demikian Implementasi Manajemen KTSP sangat 
berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di MA 
Ma’arif Banyorang. 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pada tabel 4.10 memberikan gambaran bahwa kategori hasil 
angket tentang manajemen KTSP berada dalam kategori sedang yaitu 46 
siswa dengan persentase 63,89%, sedangkan 13 siswa dengan presentase 
18,05% siswa yang barada dalam kategori rendah, dan 13 siswa dengan 
persentase 18,05% siswa yang barada dalam kategori tinggi. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat Implementasi 
Manajemen KTSP Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
PAI di MA Ma’arif Banyorang berada dalam kategori sedang. 
2. Berdasarkan pada tabel 4.16 memberikan gambaran bahwa kategori hasil 
belajar PAI yaitu dalam kategori sedang sebanyak 54 siswa dengan 
persentase 75%, sedangkan 12 siswa dengan persentase 16,67% barada 
dalam kategori rendah, dan 6 siswa dengan persentase 8,33% barada 
dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
gambaran tingkat hasil belajar PAI bagi siswa di MA Ma’arif Banyorang 
berada dalam kategori sedang. 
3. Dari hasil uji-r menggunakan rumus pearson product moment diperoleh 
                             pada taraf signifikan 5%. Kemudian 
dari hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi 
sederhana diperoleh nilai             . Kemudian, dari hasil analisis 
statistik di atas penulis dapat menarik kesimpulan dalam penelitian bahwa 
nilai              >        = 2,000 pada taraf signifikan 5%. Jadi, 
dengan demikian Implementasi Manajemen KTSP sangat berpengaruh 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di MA Ma’arif 
Banyorang. 
B. Implikasi penelitian 
Setelah melihat dan mempelajari hasil penelitian yang diperoleh, maka 
sehubungan dengan hal ini dikemukakan saran-saran dan Implikasi sebagai 
berikut: 
1. Guru diharapkan mengembangkan metode pembelajaran agar lebih 
profesional didalam menjalankan tugasnya karena guru yang profesional 
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
2. Bagi siswa agar mempertahankan dan meningkatkan hasil belajar di 
sekolah sehingga menjadi anak yang teladan bagi orang tua dan berbakti 
kepada  bangsa dan negara. 
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